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Hubungan Kelekatan Orang Tua dengan Stres Akademik pada Mahasiswa 

yang Sedang Menyelesaikan Skripsi di Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Nabillah Sava Amanda 

21107010037 

INTISARI 

Stres akademik merupakan salah satu tantangan yang umum dialami oleh 

mahasiswa, terutama saat menghadapi tuntutan akademik yang tinggi. Salah satu 

faktor yang dapat memengaruhi tingkat stres akademik adalah kelekatan orang tua. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelekatan orang tua 

dengan stres akademik pada mahasiswa yang menyusun skripsi di DIY. Populasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa/i aktif S1 Universitas di DIY 

yang sedang menyusun skripsi dan sampel penelitian sebanyak 226 mahasiswa dari 

beberapa universitas di DIY. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

accidental sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Skala Stres Akademik dan 

Skala Kelekatan Orang Tua. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

linier sederhana. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan yang negatif 

signifikan antara kelekatan orang tua dan stres akademik pada mahasiswa yang 

menyusun skripsi di DIY. Artinya semakin tinggi kelekatan orang tua pada 

mahasiswa di DIY, maka semakin rendah tingkat stres akademik yang mereka 

alami. Adapun sumbangan variabel kelekatan terhadap stres akademik sebanyak 

11,7%. Sehingga dapat dikatakan sebanyak 11,7% variasi stres akademik 

dipengaruhi oleh kelekatan pada orang tua. kemudian, berdasarkan hasil analisis 

tambahan menunjukkan tidak terdapat perbedaan stres akademik berdasarkan data 

demografi, yaitu usia, jenis kelamin, semester, status pernikahan orang tua, status 

kelengkapan orang tua, penghasilan orang tua, dan status tempat tinggal. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu psikologi, 

khususnya dalam memahami peran kelekatan orang tua terhadap stres akademik 

mahasiswa di DIY. 

Kata kunci: stres akademik, kelekatan orang tua, mahasiswa
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The Relationship between Parental Attachment and Academic Stress in 

Students Who Are Completing Thesis in Special Region of Yogyakarta 

 

Nabillah Sava Amanda 

21107010037 

ABSTRACT 

Academic stress is one of the common challenges faced by students, especially 

when dealing with high academic demands. One factor that can influence the level 

of academic stress is parental attachment. This study aims to determine the 

relationship between parental attachment and academic stress among students 

writing their theses in DIY. The population used in this study consists of active 

undergraduate students at universities in DIY who are currently writing their theses, 

with a sample size of 226 students from several universities in DIY. The sampling 

technique used was accidental sampling. The measurement tools used were the 

Academic Stress Scale and the Parental Attachment Scale. The analysis technique 

employed was simple linear regression analysis. The results of the. The results of 

the hypothesis test showed a significant negative relationship between parental 

attachment and academic stress among students writing theses in DIY. This means 

that the higher the level of parental attachment among students in DIY, the lower 

the level of academic stress they experience. The contribution of the parental 

attachment variable to academic stress was 11.7%. Thus, it can be said that 11.7% 

of the variation in academic stress is influenced by parental attachment. 

Furthermore, based on additional analysis results, there were no differences in 

academic stress based on demographic data, such as age, gender, semester, parental 

marital status, parental completeness status, parental income, and residential status. 

This study is expected to contribute to the development of psychology, particularly 

in understanding the role of parental attachment on academic stress among students 

in DIY. 

 

Keywords: academic stress, parental attachment, university students
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Skripsi merupakan sebuah tanggung jawab akademis yang wajib 

diselesaikan oleh mahasiswa demi mendapatkan gelar sarjana (Julianti et 

al., 2015). Skripsi merupakan sebuah karya ilmiah yang disusun oleh 

mahasiswa sarjana yang menganalisis sebuah pokok bahasan atau suatu 

disiplin tertentu, berdasar pada hasil tinjauan pustaka, riset di lapangan, atau 

hasil pengembangan dari suatu eksperimen (Suprihatiningsih et al., 2023). 

Skripsi atau skripsi merupakan sebuah kewajiban yang harus diselesaikan 

oleh mahasiswa yang sedang menempuh program studi sarjana dalam waktu 

yang sesegera mungkin dan sering kali dianggap sebagai beban berat oleh 

mahasiswa, sehingga membuat skripsi menjadi momok bagi mahasiswa, 

dalam proses penyusunan skripsi tidak hanya membutuhkan banyak tenaga, 

pikiran, emosi, waktu, dan biaya (Kinasih, 2011). 

Mahasiswa program sarjana S1 diharapkan mampu menyelesaikan 

studi sarjana dalam kurun waktu antara 3,5 hingga 4 tahun. Namun, ada 

beberapa program studi yang memerlukan waktu lebih lama untuk 

diselesaikan, berdasarkan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020, batas 

maksimal mahasiswa menyelesaikan program pendidikan sarjana adalah 14 

semester atau 7 tahun. Berdasarkan edaran tersebut, kampus-kampus di 

Indonesia pun membuat aturan turunan untuk diterjemahkan di instansi 
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masing-masing. Seperti, lama masa studi mahasiswa UNY yaitu selama 7-

8 semester atau 3,5 tahun hingga 4 tahun (Wangid & Sugiyanto, 2013).  

Sedangkan, lama studi mahasiswa UGM tergantung pada program 

studi yang diambil, namun untuk program sarjana di DTETI adalah selama 

8 semester atau 4 tahun (Ali et al., 2021). Sedangkan pada mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga program sarjana biasanya dalam kurun waktu 8 semester 

atau 4 tahun (Syahputra et al., 2021). 

Menurut Rusmawan (2019) menyatakan skripsi adalah sebuah karya 

ilmiah yang berbentuk tulisan hasil dari mahasiswa studi sarjana (S1), yang 

meneliti topik atau fenomena tertentu dalam bidang keilmuan, dengan 

mengikuti prinsip-prinsip ilmiah yang berlaku. Idealnya dalam proses 

penyusunan skripsi mahasiswa harus dapat menyusun paling lambat pada 

akhir semester tujuh, dan penyusunan skripsi harus diselesaikan dalam 

waktu satu tahun (Wangid & Sugiyanto, 2013). 

Meskipun mahasiswa diharapkan mampu menuntaskan skripsi tepat 

waktu sesuai target akademik yang telah ditentukan, tuntutan ini didasarkan 

pada fakta bahwa mahasiswa berada di tahap dewasa awal, dimana semakin 

bertambahnya usia seseorang dikorelasikan dengan adanya peningkatan 

kemampuan regulasi emosi dalam diri seseorang, di mana semakin tinggi 

usia pada seseorang, maka semakin optimal kemampuannya dalam 

meregulasi emosi (Rusmaladewi et al., 2020). Regulasi emosi yang baik 

memungkinkan mahasiswa agar selalu tenang selama dihadapkan pada 

beban akademik yang kemudian mencegah timbulnya stres akademik yang 
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berlebihan, hingga dapat memfokuskan diri pada usaha penyelesaian tugas. 

Meskipun demikian, kemampuan regulasi emosi tersebut tidak langsung 

terbentuk secara otomatis, melainkan sebuah hasil dari proses 

perkembangan yang panjang. Salah satu faktor yang memberikan pengaruh 

terhadap perkembangan regulasi emosi yakni pengalaman relasi dengan 

orang tua sejak tahap awal kehidupan. Hubungan kelekatan yang aman, 

yang diidentifikasi dengan adanya kepercayaan, komunikasi yang baik, dan 

rendahnya perasaan keterasingan, akan memberikan kesempatan kepada 

individu dalam upaya mengelola emosinya secara adaptif (Prijatna & 

Sanjaya, 2021). Hal ini relevan dengan konsep internal working model yang 

menjelaskan bahwa peristiwa pengalaman pada kelekatan awal membentuk 

pola kognitif serta emosional individu dalam menginterpretasi informasi di 

kemudian hari. 

Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2020, 

tingkat stres di seluruh dunia memiliki prevalensi yang sangat tinggi. 

Hampir 350 juta orang dilaporkan mengalami kondisi ini, menempatkan 

stres sebagai penyakit dengan peringkat ke-4 tertinggi di dunia berdasarkan 

World Health Organization (WHO) (Ambarwati et al., 2019). Data 

prevalensi pada mahasiswa yang mengalami stres dalam proses penyusunan 

skripsi yakni berkisar antara 38% s/d 71% di dunia. Di kawasan  Asia, angka 

ini sedikit lebih tinggi, yaitu mencapai 39,6% s/d 61,3%, sedangkan di 

Negara Indonesia, tercatat sebesar  36,7 s/d 71,6% data prevalensi 

mahasiswa yang mengalami kondisi stres. Sementara itu, data menunjukkan 
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bahwa prevalensi stres akademik mahasiswa di Indonesia cukup tinggi, 

dengan persentase yang berada di rentang 35,7% s/d 71,6%. Berdasarkan 

informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS), mahasiswa tingkat akhir di 

Indonesia mengalami stres yang signifikan berkisar lebih dari setengah yaitu 

61,3% akibat dari proses penyusunan skripsi pada tahun 2019. 

Setiap individu pasti pernah merasakan stres, stres adalah suatu 

kondisi dimana individu merasakan tekanan yang cukup besar, dari segi 

fisik maupun dari psikologis (Ardani, 2007). Stres merupakan sebuah 

tekanan yang bersumber akibat ketidaksesuaian antara harapan dan 

kenyataan, terjadi ketika terdapat tekanan dari luar yang melebihi 

kemampuan individu untuk mengatasinya, yang berpotensi menimbulkan 

bahaya, ketidaknyamanan, intimidasi, serta menjadi tidak terkontrol atau 

melebihi kemampuan seseorang untuk dapat melakukan coping (Barseli et 

al., 2017). Berdasarkan tinjauan dari beberapa referensi, diambil 

kesimpulan bahwa stres merupakan sebuah keadaan saat seseorang 

mengalami tekanan fisik maupun psikologis yang cukup signifikan yang 

dipengaruhi oleh tuntutan tuntutan internal, yaitu dari diri sendiri maupun 

faktor eksternal.  

Kondisi stres yang dialami oleh mahasiswa dikategorikan sebagai 

stres akademik, dalam konteks akademik, stres yang dialami selama 

penyusunan skripsi dikategorikan sebagai stres akademik. Stres yang timbul 

akibat tuntutan dan tekanan dalam dunia pendidikan dikategorikan dengan 

sebagai stres akademik. Hal ini menimbulkan berbagai tuntutan berlebihan 



5 

 

yang melampaui batas kemampuan individu dan menyebabkan reaksi fisik 

serta psikis sesuai dengan kondisi tersebut. Menurut Ernawati dan 

Rusmawati (2015) stres akademik adalah respons fisik dan psikologis yang 

dimanifestasikan melalui tanda-tanda biologis, emosi, kognitif, serta 

perilaku sosial, yang dipicu oleh tekanan yang terus menerus meningkat 

dalam lingkungan akademik, dan akhirnya menyebabkan semakin tertekan 

oleh tuntutan.  

Berikut terdapat data mengenai stres akademik mahasiswa akibat 

skripsi di beberapa universitas di kota Yogyakarta. Studi ini diadakan di 

STIKes Surya Global Yogyakarta oleh Riyadi et al. (2023) penelitian ini 

menyatakan bahwa mahasiswa semester akhir di tahun 2023 mengalami 

sebagian besar mengalami stres dalam klasifikasi sedang, yakni dengan 

partisipan sebanyak 39 (66.1%) dan sejumlah 2 mahasiswa (3.6%) masuk 

ke dalam kategori berat. Penelitian kedua, dilakukan di Universitas Sanata 

Dharma oleh Sipayung (2016), peneliti menyatakan bahwa terdapat 62% 

mahasiswa yang mengalami tingkat stres kategori tinggi saat mengerjakan 

skripsi, dan terdapat 38% yang mengalami stres kategori ringan. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan di STIKes Yogyakarta oleh Rosyad 

(2019) yang menemukan bahwa terdapat 40,7% orang mahasiswa yang 

mengidap stres, mulai dari stres kategori ringan, sedang hingga berat.  

Dampak yang ditimbulkan oleh stres akademik sangat beragam, 

seperti dapat mempengaruhi performa akademik serta kesejahteraan 

psikologis seseorang. Berdasarkan hasil tinjauan pustaka, penelitian yang 
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telah dilakukan oleh Shkulaku (2015) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 

dampak dari stres akademik hingga menyebabkan penurunan dari performa 

akademik seseorang, seperti menyebabkan keletihan emosional, 

berkurangnya produktivitas dalam menyelesaikan kewajiban, absensi yang 

meningkat, sampai dengan memicu gangguan kesehatan seperti tekanan 

darah tinggi, penyakit fisik hingga mental lainnya. Ramadan dan Yushita 

(2022) menyatakan bahwa stress akademik ikut berperan terhadap 

menurunnya performa akademik seperti rendahnya motivasi belajar 

mahasiswa. 

Beberapa faktor seperti fisik, keluarga, pendidikan, dan sosial 

merupakan beberapa elemen yang mempengaruhi stres akademis (Andiarna 

& Kusumawati, 2020). Hubungan internal di keluarga dipandang menjadi 

faktor penting, karena kelekatan orang tua yang memiliki dampak paling 

signifikan terhadap tingkatan stres. Purwati dan Rahmandani (2018) 

menyatakan bahwa variabel internal dan eksternal dapat berkontribusi 

terhadap stres. Seperti interaksi sosial dengan teman, keluarga, dan dosen 

merupakan pengaruh eksternal yang dapat memengaruhi stres akademik. 

Selaras dengan Andiarna dan Kusumawati (2020) stres akademik 

merupakan keadaan psikologis yang memberikan perasaan kurang nyaman 

dipengaruhi oleh adanya ekspektasi akademik yang diberikan orang tua, 

guru serta dosen, anggota keluarga lainnya bahkan hingga teman sebaya. 

Mahasiswa tingkat akhir menerima harapan tinggi dari kedua orang tua 

terhadap penyelesaian skripsi untuk penyelesaian studi tepat pada waktunya 
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sehingga mengakibatkan stres akademik. Kedua orang tua mempunyai 

relasi yang substansial dengan tingkatan stres akademik yang dialami oleh 

individu, sebab peran dari orang tua dapat berdampak signifikan terhadap 

kesejahteraan mental individu, sehingga kelekatan dari anak dan orang tua 

berkambang menjadi elemen fundamental dalam perkembangan anak. 

Menurut Pradipta et al. (2014) keterhubungan emosional yang erat 

di antara seorang anak dengan seseorang yang memainkan penting di dalam 

hidupnya dikenal sebagai kelekatan. Saat anak serta orang tua memiliki 

sebuah kelekatan yang dekat, seorang anak akan merasa seperti menjadi 

bagian dari keluarga yang penuh kasih sayang, sehingga anak akan lebih 

terbuka untuk menyampaikan keluhan yang dirasakan (Sari et al., 2018). 

Anak yang memiliki kelekatan aman dapat berperilaku dengan baik serta 

menunjukkan kemampuan adaptasi yang cepat saat menghadapi situasi 

yang menimbulkan stres. Sementara itu, kelekatan yang tidak aman pada 

anak lebih rentan terhadap emosi negatif seperti distres dan ketidakstabilan 

emosi (Papalia & Feldman, 2014). Stres akademik dapat berkurang karena 

orang tua dan anak mengembangkan kelekatan yang kuat sehingga dapat 

mempermudah mahasiswa dalam menghadapi berbagai tantangan di bidang 

akademik. Namun, karena kelekatan dengan orang tua tidak selalu  bersifat 

positif, sehingga hal ini dapat berperan pada tingkat stres mahasiswa. 

Penelitian terkait kelekatan orang tua dan stres akademik sudah 

banyak diteliti, seperti pada penelitian yang pernah dilakukan oleh Prifti dan 

Rapti (2018), Abia et al. (2022), Hussain et al. (2021), Brar (2013), serta 
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Shyan dan Arshat (2019), hasil dari kelima penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif dan substansial dari 

kelekatan orang tua dan anak terhadap stres akademik yang dirasakan oleh 

anak. Oleh karena itu, dengan menggunakan instrumen pengukuran dan 

melibatkan populasi yang berbeda, peneliti akan melakukan penelitian 

terkait variabel stres akademik dan kelekatan orang tua. 

Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu adakah hubungan antara kelekatan orang tua dan stres akademik dalam 

penyusunan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

B. Tujuan Penelitian 

Peneliti melaksanakan riset yang memiliki tujuan untuk mengkaji 

hubungan antara  kelekatan orang tua dengan stres akademik selama proses 

penyusunan skripsi pada mahasiswa yang saat ini sedang menempuh tahun 

terakhir di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumber informasi dan memberikan kontribusi bagi 

kemajuan studi dalam bidang psikologi pendidikan dan perkembangan 

serta bidang lain yang berhubungan dengan kesehatan mental. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Mendapatkan lebih banyak informasi untuk menambah 

wawasan dan dapat membantu memberikan sumbangsih pemikiran 

sebagai sumber rujukan bagi peneliti lain. 

b. Bagi Mahasiswa 

sebagai pengetahuan tambahan untuk membantu mahasiswa 

memahami bagaimana kelekatan orang tua terhadap anak 

mempengaruhi stres akademik yang dialami oleh mahasiswa dalam 

penyusunan skripsi. 

c. Bagi Orang Tua 

Sebagai dasar informasi untuk memahami bagaimana 

kelekatan antara mereka dan anak-anak mereka memengaruhi 

tingkat stres akademis saat sedang menulis tesisnya, sehingga 

mereka dapat memberikan dukungan yang lebih efektif untuk anak 

mereka. 

D. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini terkait dengan beberapa proyek penelitian 

sebelumnya yang memiliki tema kajian serupa tetapi berbeda dalam 

beberapa aspek lainnya. Penelitian ilmiah dari peneliti sebelumnya yang 

memperkuat keaslian penelitian ini adalah jurnal dengan judul The 

Relationship between Attachment, Stress and Academic Success in Albanian 

Students oleh Prifti dan Rapti (2018). Penelitian ini membahas mengenai 
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hubungan antara attachment, stres, dan prestasi akademik mahasiswa di 

Albania, subjek pada penelitian ini terdiri dari 1502 mahasiswa di 6 

perguruan tinggi negeri di Albania. Teori yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan teori kelekatan John Bowlby yakni teori stres akademik, dan 

teori prestasi belajar. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian 

kuantitatif, menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data dari 

partisipan, serta analisis data menggunakan uji statistik seperti  regresi 

linier, chi-square, ANOVA  untuk menganalisis hubungan dan perbedaan 

antar variabel. Alat ukur yang digunakan adalah Attachment Style 

Questionnaire oleh Feeney untuk mengukur gaya kelekatan, Academic 

Stress Scale oleh Rabani untuk mengukur tingkat stres akademik, dan rekap 

nilai rata-rata mahasiswa semester pertama sebagai ukuran prestasi. Hasil 

analisis regresi linier menunjukkan bahwa adanya efek statistik signifikan 

dari stres terhadap rata-rata hasil belajar. Nilai koefisien regresi untuk stres 

adalah -0,111, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan stres akan 

menyebabkan penurunan rata-rata hasil belajar. 

Penelitian kedua berjudul Relationships between Parental 

Attachment, Peer Attachment and Stress among School-going Adolescents 

in Akwa Ibom State Nigeria oleh Abia et al. (2022). Penelitian ini 

membahas hubungan dan pengaruh keterikatan antara orang tua dan teman 

sebaya, pada stres yang dirasakan oleh remaja sekolah di Akwa Ibom, 

Nigeria. Populasi pada penelitian ini adalah remaja dari usia 10-19 tahun 

yang telah terdaftar sebagai siswa yang bersekolah di Negara Bagian Akwa 
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Ibom, Nigeria. Jumlah responden yang terlibat di dalam penelitian sebanyak 

372 orang remaja. Teori yang diterapkan sebagai dasar pada penelitian ini 

merupakan teori kelekatan (Attachment Theory) karya John Bowlby. 

Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan stratified random sampling sebagai teknik sampling, serta analisis 

data yang digunakan adalah statistik deskriptif, korelasi, dan regresi linear 

berganda untuk menguji hubungan dan pengaruh antar variabel penelitian. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Skala IPPA yang 

merupakan sebuah alat untuk mengukur kelekatan yang diciptakan oleh 

Armsden dan Greenberg (1987), dan DASS-21 yang dikembangkan oleh 

Lovibond (1995) untuk mengukur stres. Keterikatan orang tua memiliki 

koefisien regresi sebesar -0,107 dan tingkat signifikansi sebesar p<0,05. 

Sehingga hal ini menyatakan bahwa tingkat stres serta keterikatan orang tua 

mempunyai hubungan negatif yang substansial. Sementara itu, keterikatan 

sebaya memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,190 dengan nilai 

signifikansi sebesar p<0,01. Sehingga hal ini menyatakan bahwa keterikatan 

seseorang terhadap teman sebaya memiliki hubungan negatif yang lebih 

kuat serta signifikan terhadap stres yang dirasakan oleh seseorang 

dibandingkan dengan keterikatan orang tua. Sehingga hasil dari penelitian 

tersebut ditemukan adanya hubungan negatif antara kelekatan orang tua dan 

teman sebaya terhadap tingkat stres. Dengan demikian, semakin kuat 

keterikatan antara remaja dengan teman sebaya dan orang tua, maka akan 

semakin rendah stres yang dirasakan remaja.  



12 

 

Penelitian ketiga adalah penelitian yang berjudul Effect of Parental 

relationships on stress levels of students in a medical college oleh Hussain 

et al. (2021). Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat stres yang 

dirasakan mahasiswa kedokteran di Shifa College Medicine, Islambad, 

Pakistan dan hubungannya dengan kualitas relasi mahasiswa dengan orang 

tua.  Subjek penelitian ini adalah 315 mahasiswa kedokteran di Shifa 

College of Medicine, Islamabad, Pakistan. Sedangkan metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan cross sectional study 

untuk jenis penelitian yang digunakan, metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner  untuk mengumpulkan data dari responden, serta 

menggunakan analisis deskriptif, uji korelasi, dan frekuensi untuk analisis 

data penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan sebagian besar item 

kuesioner diadaptasi dari Inventori Stres Kehidupan Mahasiswa (ISKM). 

Temuan analisis menyatakan ada hubungan positif antara keterikatan orang 

tua dan berbagai bentuk stres, dengan nilai signifikan p<0,05. Sehingga 

hasil akhir dari penelitian menunjukkan bahwa ada keterlibatan orang tua 

yang positif berpotensi meringankan sebagian tekanan yang dihadapi oleh 

pada mahasiswa, Ini artinya mahasiswa akan menghadapi tingkat stres yang 

lebih tinggi apabila kualitas hubungan antara mahasiswa dengan orang 

tuanya buruk. 

Penelitian keempat adalah penelitian yang berjudul Coping 

Strategies and Parental Attachment as Predictors of Academic Stress in 

Adolescents yang ditulis oleh Brar (2013). Penelitian ini membahas 
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mengenai hubungan antara stres akademik, strategi coping, dan keterikatan 

orang tua pada remaja. Subjek penelitian ini adalah 700 remaja berusia 17-

18 tahun yang meliputi 345 orang berjenis kelamin laki-laki dan 355 orang 

yang berjenis kelamin perempuan. Pada penelitian ini teori yang digunakan 

adalah teori coping oleh Lazarus dan Folkman serta teori keterikatan oleh 

Bowlby. Metode survei dengan deskriptif merupakan metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini. Stratified sampling dan random 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini, serta analisis data menggunakan product moment correlations 

dan regresi berganda. Instrumen alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Bisht Battery of Stress Scales oleh Bisht, untuk mengukur stres 

akademik dan Ways of Coping Strategies oleh Folkman and Lazarus, untuk 

mengukur strategi coping, dan Inventory of Parent and Peer Attachment 

oleh Armsden dan Greenberg untuk menilai persepsi keterikatan remaja 

dengan orang tua mereka. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan antara keterikatan orang tua dan coping stress atau cara mengatasi 

stres akademik pada remaja.  

Penelitian kelima adalah penelitian yang berjudul Parental 

Attachment, Smartphone Addiction and Stress Among Undergraduate 

Students oleh  Shyan dan Arshat (2019). Penelitian ini membahas mengenai 

hubungan antara keterikatan orang tua, kecanduan smartphone dengan stres 

pada mahasiswa.  Penelitian ini menggunakan mahasiswa Universitas Putra 

Malaysia (UPM) sebanyak 400 orang sebagai subjek, yang mana terdiri dari 
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268 orang yang berjenis kelamin perempuan dan 132 orang yang berjenis 

kelamin laki-laki. Attachment theory serta Behavioral Addiction Theory 

adalah teori yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode penelitian menggunakan survei 

dengan kuesioner dalam mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan 

statistik deskriptif, korelasi, uji  t independen, dan regresi ganda (multiple 

regression) untuk melakukan analisis data. IPPS-R, SAS-SV, dan PSS-10 

merupakan alat ukur yang digunakan pada penelitian ini, IPPA-R untuk 

mengukur attachment orang tua, SAS-SV untuk menguji kecanduan 

smartphone, dan PSS-10 untuk mengukur tingkat stres. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang substansial antara kelekatan ibu (r 

= - 0,23, p <0,01) dan kelekatan ayah (r = - 0,48, p <0,01) dengan stres. 

Demikian pula, terdapat hubungan yang substansial antara kecanduan 

ponsel pintar dan stres (r =0,54, p <0,01). Artinya studi ini menyatakan 

tingkat stres mahasiswa dipengaruhi secara signifikan oleh keterikatan 

orang tua dan kecanduan telepon pintar. Pada penelitian ini juga dijumpai 

adanya hubungan antara keterikatan orang tua dengan stres pada 

mahasiswa. Semakin rendah keterikatan orang tua, maka akan semakin 

tinggi stress yang dirasakan mahasiswa. 

Penelitian keenam adalah penelitian yang berjudul Hubungan 

Hardiness dengan Stres Akademik Mahasiswa yang Mengerjakan Skripsi 

selama Pandemi COVID 19 oleh Azizah dan Satwika (2021). Penelitian ini 

membahas mengenai hubungan antara variabel hardiness dengan stres 
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akademik yang dirasakan mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi 

selama COVID-19. Penelitian ini menggunakan subjek sebanyak 80 orang 

mahasiswa yang sedang dalam proses penyelesaian skripsi. Penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. 

Penelitian ini menggunakan stratified random sampling untuk teknik 

pengambilan sampel dan product moment pearson  untuk menganalisis data. 

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah Skala Hardines yang 

telah disusun berdasarkan pada teori dari Kobasa serta menggunakan Skala 

Stres Akademik yang telah diadaptasi berdasarkan dari teori Gadzella. 

Berdasarkan Hasil analisis korelasi mengungkapkan adanya hubungan 

negatif signifikan dari variabel hardiness dan stres akademik terhadap 

mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi semasa pandemi COVID-19 

dengan nilai signifikansi 0,000 dan koefisiensi korelasi sebesar -0,617, yang 

maknanya semakin bertambah tinggi tingkat hardiness pada mahasiswa 

berakibat pada semakin rendahnya stres akademik yang dirasakan oleh 

mahasiswa. Sehingga pada penelitian menyatakan terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara variabel hardiness dan stres akademik 

terhadap mahasiswa akhir yang tengah menyelesaikan skripsi semasa 

pandemi COVID-19.  

Penelitian ketujuh adalah penelitian yang berjudul Hubungan Antara 

Kelekatan Anak-Orang Tua dengan Stres Akademik pada Siswa SD N 

Srondol Wetan 02 Semarang dengan Sistem Pembelajaran Full Day School 

oleh Mahmudah dan Rusmawati (2018). Penelitian ini membahas mengenai 
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hubungan antara kelekatan anak-orang tua dengan stres akademik pada 

siswa SD dengan sistem pembelajaran full day school. Penelitian ini 

menggunakan siswa kelas IV dan V Srondol Wetan 02 Semarang sebagai 

subjek dengan jumlah keseluruhan sebanyak 168 siswa namun jumlah 

sampel yang digunakan hanya sebanyak 115 siswa. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain penelitian korelasional, serta 

menggunakan teknik cluster random sampling sebagai teknik yang 

digunakan untuk pengambilan sampel, pada penelitian ini menggunakan 

analisis regresi sederhana untuk analisis data. Alat ukur yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Skala Stres Akademik dan Skala Kelekatan Anak-

orang tua. Hubungan antara keterikatan anak-orang tua dengan stres 

akademik siswa sekolah dasar dalam sistem pembelajaran sekolah sehari 

penuh atau full day school memiliki korelasi R kuadrat (R2) sebesar 0,247, 

yang memperlihatkan bahwa variabel stres akademik secara efektif 

dipengaruhi oleh keterikatan pada tingkat 24,7%. Hal ini menyatakan 

variabel keterikatan memengaruhi stres akademik sebesar 24,7%, 

sedangkan aspek lainnya yang tidak terdapat di dalam penelitian ini 

menyumbang sebesar 75,3%. Berdasarkan pada penelitian, Ada hubungan 

negatif yang substansial antara stres akademis dan ikatan anak-orang tua di 

SDN Srondol Wetan 02 Semarang yang menggunakan sistem pembelajaran 

sekolah sehari penuh atau full day school. Hal ini menunjukkan stres 

akademik pada siswa akan menurun seiring dengan meningkatnya 
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keterikatan anak-orang tua dan meningkat seiring dengan menurunnya 

keterikatan anak-orang tua. 

Penelitian kedelapan adalah penelitian yang berjudul The Influence 

of Parents Attachment on Young People’s Stress during the COVID-19 

Pandemic in Indonesia oleh Purnamaningrum et al. (2022). Penelitian ini 

membahas mengenai Pengaruh kelekatan orang tua terhadap tingkat stres 

remaja selama pandemi COVID-19 di Indonesia. Subjek pada penelitian ini 

yaitu remaja di Indonesia yang tinggal bersama orang tua dan memiliki 

rentang usia 10-21 tahun, jumlah total responden sebanyak 392. Penelitian 

ini adalah sebuah penelitian kuantitatif dengan menggunakan teori 

kelekatan (attachment theory) sebagai teori utama. Penelitian ini 

menggunakan accidental sampling untuk teknik pengambilan sampel dan 

menggunakan analisis univariat, analisis bivariat dan analisis multivariat 

untuk menganalisis data. Penelitian ini menggunakan Skala Stres yang 

diadaptasi dari Bunda (2018) untuk mengukur stres dan menggunakan 

Inventory Parent and Peer Attachment (IPPA) untuk mengukur kelekatan 

orang tua. Nilai R square R2) adalah 0,059 yang berarti attachment orang 

tua dapat menentukkan 5,9% variabel stres. Sisanya 94,1% dipengaruhi 

faktor lain, dan nilai R adalah -0,243 yang menunjukkan Stres dan kelekatan 

orang tua mempunyai hubungan negatif, artinya semakin kuat kelekatan 

orang tua dan anak, maka akan semakin rendah stres yang anak alami. 

Penelitian kesembilan adalah penelitian yang berjudul Hubungan 

antara Dukungan Sosial dengan Stres Akademik pada Mahasiswa Tingkat 
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Akhir di Universitas Negeri Padang oleh Hariani dan Guspa (2024).  

Mengkaji hubungan antara dukungan sosial dengan stres akademik yang 

dialami mahasiswa tingkat akhir Universitas Negeri Padang. subjek pada 

penelitian ini merupakan mahasiswa berjumlah 330 orang. Penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif korelasi, menggunakan prosedur simple 

random sampling menggunakan skala likert untuk pengambilan sampel, 

pada penelitian ini menggunakan uji product moment untuk menganalisis 

data. Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala dukungan sosial 

yaitu the multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dan 

Student Life Stress Inventory (SLSI) sebagai skala stres akademik. Hasil 

penelitian menyatakan tingkat dukungan sosial yang diterima mahasiswa 

tingkat akhir yang menempuh studi di Universitas Negeri Padang ada di 

klasifikasi tinggi sedangkan variabel stres akademik ada di klasifikasi 

rendah. Selanjutnya, telah diketahui bahwa ditemukan adanya hubungan 

yang negatif antara variabel dukungan sosial dan stres akademik yang 

dialami oleh mahasiswa tingkat akhir di Universitas Negeri Padang dengan 

nilai korelasi sebesar -0,698, p=0,000 (p<0,05), maknanya semakin tinggi 

dukungan sosial yang diterima maka akan semakin rendah tingkat stres 

akademik yang dialami mahasiswa dan jika semakin rendah dukungan 

sosialnya maka tingkat stres akademiknya semakin tinggi. 

Penelitian kesepuluh adalah penelitian yang berjudul Hubungan 

Antara Kelekatan teman sebaya dengan Stres Akademik pada Mahasiswa 

Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro Semarang 
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oleh Purwati dan Rahmandani (2018). Penelitian ini membahas mengenai 

hubungan antara kelekatan pada teman sebaya dengan stres akademik pada 

mahasiswa Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota (PWK) Universitas 

Diponegoro. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Teknik PWK 

Universitas Diponegoro, dengan jumlah total populasi 357 mahasiswa dan 

kemudian ditentukan 190 orang sebagai sampel. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan teori kelekatan dari Armsden dan Greenberg, 

(1987) sebagai kerangka teorinya, serta teori stres akademik dari Sarafino 

dan Smith (2011). Penelitian ini menggunakan skala sebagai metode 

pengumpulan data yang digunakan dan menggunakan teknik stratified 

cluster random sampling untuk pengambilan sampel. Penelitian ini 

menggunakan analisis data regresi sederhana untuk melihat hubungan dari 

dua variabel. Penelitian ini menggunakan alat ukur skala kelekatan pada 

teman sebaya yang disusun berdasarkan aspek-aspek Armsden dan 

Greenberg (1987), serta Skala Stres Akademik dikembangkan oleh Sarafino 

dan Smith (2011) menggunakan aspek-aspek stres umum, yang kemudian 

dimodifikasi untuk lingkungan akademis. Aspek-aspek ini meliputi aspek 

biologis, kognitif, emosional, dan perilaku sosial. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kelekatan 

pada teman sebaya dengan stres akademik yang dialami oleh mahasiswa 

Teknik PWK. Koefisien korelasi (r) sebesar -0,402 dengan nilai p < 0,001 

yang berarti semakin tinggi kelekatan pada teman sebaya, semakin rendah 

pula stres akademik. 
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Berdasarkan hasil kajian literatur berikut adalah beberapa poin 

keaslian penelitian yang telah dirumuskan oleh peneliti: 

1. Keaslian Topik 

Dari penelitian di atas diketahui bahwa selama ini problem stres 

akademik banyak dikaitkan dengan kelekatan orang tua, seperti pada 

penelitian Prifti dan Rapti (2018), Abia et al. (2022), Brar (2013), 

Shyan dan Arshat (2019), Mahmudah dan Rusmawati (2018), 

Purnamaningrum et al. (2022). Selain kelekatan orang tua, stres 

akademik juga banyak dikaitkan dengan dukungan sosial seperti pada 

penelitian Hariani dan Guspa (2024), Hardiness seperti pada penelitian 

Azizah dan Satwika (2021) dan variabel kelekatan teman sebaya 

sebagai mana penelitian yang dilakukan oleh Abia et al. (2022) dan 

Purwati dan Rahmandani (2018). 

Penelitian ini memiliki kesamaan variabel bebas dan variabel 

tergantung dengan peneliti sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Abia et al. (2022), Brar (2013), Mahmudah dan Rusmawati (2018) 

dan Shyan dan Arshat (2019). Kelekatan orang tua merupakan variabel 

bebas dalam keempat penelitian, sedangkan Stres akademik merupakan 

variabel terikatnya. Karena adanya kesamaan antara variabel bebas dan 

terikatnya, maka keaslian topik dalam penelitian ini tidaklah terdapat 

keaslian. 
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2. Keaslian Teori 

Variabel tergantung pada penelitian ini berupa stres akademik 

pada penelitian ini menggunakan teori Robotham (2008). Variabel 

bebas berupa kelekatan orang tua pada penelitian ini juga 

menggunakan teori John Bowlby sama seperti peneliti yang dilakukan 

oleh Prifti dan Rapti (2018), Abia et al. (2022), Brar (2013), 

Mahmudah dan Rusmawati (2018). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat keaslian pada teori yang digunakan 

oleh peneliti. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Dari penelitian di atas diketahui bahwa stres akademis dapat 

diukur menggunakan berbagai alat, dan Skala IPPA adalah alat yang 

paling populer untuk mengukur kelekatan orang tua. seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh Abia et al. (2022), Brar (2013), 

Purnamaningrum et al. (2022),  dan Purwati dan Rahmandani (2018). 

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

variabel tergantung berupa stres akademik adalah Academic Stress 

Scale yang dikembangkan berdasarkan empat komponen stres 

akademik menurut Robotham (2008) oleh Sodiq et al. (2023). 

Sedangkan pada Variabel bebas kelekatan orang tua yaitu menggunakan 

Skala Kelekatan Orang Tua oleh Muslimin et al. (2023) berdasarkan 

tiga aspek menurut Armsden dan Greenberg (1987). dengan demikian 
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dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat keaslian alat ukur yang 

digunakan oleh peneliti. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Berdasarkan penelitian di atas populasi subjek yang paling 

banyak dalam penelitian ini adalah mahasiswa seperti dalam penelitian 

Prifti dan Rapti (2018), Hussain et al. (2021), Shyan dan Arshat (2019), 

Azizah dan Satwika (2021), Hariani dan Guspa (2024), serta Purwati 

dan Rahmandani (2018). 

Dalam penelitian ini populasi subjek juga mahasiswa namun 

lebih spesifik yaitu mahasiswa tingkat akhir di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Berdasarkan penelitian sebelumnya, tidak pernah ada 

penelitian mengenai hubungan antara kelekatan orang tua dengan stres 

akademik pada mahasiswa tahun akhir di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa terdapat keaslian pada 

subjek penelitian (mahasiswa tingkat akhir Daerah Istimewa 

Yogyakarta) yang digunakan oleh peneliti.
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kelekatan orang tua 

dengan stres akademik pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun sumbangan variabel kelekatan 

terhadap stres akademik sebanyak 11,7%. Sehingga dapat dikatakan 

sebanyak 11,7% variasi stres akademik dipengaruhi oleh kelekatan pada 

orang tua. 

Kemudian, berdasarkan hasil analisis tambahan yang dilakukan 

terhadap tabel demografi responden, dapat diketahui sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan stres akademik antara mahasiswa yang 

berusia 20 sampai 25 tahun.  

2. Tidak terdapat perbedaan stres akademik antara mahasiwa yang 

berjenis kelamin laki-laki dan perempuan.  

3. Tidak terdapat perbedaan stres akademik antara mahasiswa yang 

sedang menempuh semester 8, dan 10.  

4. Tidak terdapat perbedaan stres akademik antara mahasiswa yang 

orang tuanya masih menikah, cerai hidup, maupun cerai mati.  

5. Tidak terdapat perbedaan stres akademik antara mahasiswa yang 

hanya memiliki ayah, hanya memiliki ibu, atau mahasiswa yang 

memiliki memiliki ayah dan ibu. 
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6. Tidak terdapat perbedaan stres akademik antara mahasiswa 

berdasarkan kategori penghasilan orang tua.  

7. Tidak terdapat perbedaan stres akademik antara mahasiswa yang 

tinggal bersama orang tua maupun tinggal sendiri.  

B. Saran 

1. Bagi subjek penelitian 

Mahasiswa disarankan untuk menjaga komunikasi yang terbuka   

dan positif dengan orang tua, serta menumbuhkan hubungan yang dapat 

mendukung secara emosional. Karena dukungan emosional dari orang 

tua yang menyebabkan kelekatan aman turut berperan dalam 

menurunkan tingkat stres akademik, terutama di masa-masa kritis 

seperti penyusunan skripsi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi variabel 

lain yang memiliki kemungkinan berpengaruh terhadap stres akademik, 

seperti dukungan sosial dari teman, peran dosen pembimbing, atau 

faktor individu seperti kecemasan atau gaya belajar 

3. Bagi orang tua 

Orang tua diharapkan dapat terus mempertahankan pola 

dukungan emosional, komunikasi terbuka, dan pemberian kepercayaan 

yang selama ini telah membantu mahasiswa dalam menghadapi tekanan 

akademik. 
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